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Abstrak  

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan faktor penting dalam menjaga kelancaran proses produksi pada industri 

pengolahan tahu. UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya masih menerapkan sistem pengendalian persediaan secara konvensional 

berdasarkan pengalaman dan perkiraan pemilik usaha sehingga menyebabkan tingginya frekuensi pemesanan serta kurang 

optimalnya biaya persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan bahan baku kedelai 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), menentukan jumlah pemesanan yang optimal, menghitung safety 

stock, dan menentukan reorder point (ROP). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan bahan 

baku kedelai selama satu tahun sebesar 119.440 kg dengan frekuensi pemesanan aktual sebanyak 96 kali per tahun. 

Berdasarkan metode EOQ diperoleh jumlah pemesanan optimal sebesar 9.044 kg per pemesanan dengan frekuensi pemesanan 

sebanyak 13 kali per tahun. Total biaya persediaan menggunakan metode EOQ sebesar Rp. 3.168.508,8 per tahun, lebih 

rendah dibandingkan kondisi aktual sebesar Rp. 13.272.000 per tahun, sehingga menghasilkan penghematan biaya sebesar 

Rp. 10.103.491,2 atau efisiensi sebesar 76,13%. Selain itu, diperoleh safety stock sebesar 325,20 kg dan reorder point sebesar 

1.479,04 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode EOQ mampu meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan dan 

mendukung kelancaran proses produksi pada UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya. 

Kata kunci: Economic Order Quantity, Persediaan Bahan Baku, Safety Stock, Reorder Point 

1. Latar Belakang 

UMKM memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, termasuk pada sektor industri 

pangan. Salah satu industri yang berkembang cukup pesat adalah industri pengolahan tahu yang memanfaatkan 

kedelai sebagai bahan baku utama. Kelancaran proses produksi pada industri tahu sangat bergantung pada 

ketersediaan bahan baku yang memadai. Oleh karena itu, pengendalian persediaan menjadi salah satu aspek 

penting dalam menjaga kontinuitas produksi serta efisiensi biaya operasional[1][2][3]. 

Persediaan bahan baku yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai permasalahan seperti 

kekurangan stok, keterlambatan produksi, penumpukan bahan baku di gudang, dan meningkatnya biaya 

penyimpanan. Sebaliknya, jumlah persediaan yang terlalu sedikit dapat menghambat proses produksi dan 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan konsumen[4][5]. 

UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya merupakan usaha yang bergerak di bidang pengolahan tahu dengan bahan baku 

utama berupa kedelai. Berdasarkan hasil observasi, perusahaan masih menggunakan sistem pengendalian 

persediaan yang bersifat konvensional dan belum menerapkan metode perhitungan yang sistematis. Selama 

periode April 2025–Maret 2026, perusahaan melakukan pemesanan bahan baku sebanyak 96 kali per tahun dengan 

total kebutuhan sebesar 119.440 kg. Tingginya frekuensi pemesanan tersebut mengindikasikan adanya peluang 

untuk meningkatkan efisiensi biaya persediaan.  

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian persediaan adalah Economic Order Quantity 

(EOQ). Metode ini digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomis dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Selain itu, penerapan safety 

stock dan reorder point dapat membantu perusahaan mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan keterlambatan 

pasokan bahan baku[6][7][8]. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:Mohamadrafli549@gmail.com
mailto:Hasyrani@pelitabangsa.ac.id
mailto:Edora@pelitabangsa.ac.id


Mohamad Rafli, Hasyrani Windyatri, Edora 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11020 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

13320 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian persediaan bahan baku kedelai pada UMKM 

Pabrik Tahu Tirta Jaya menggunakan metode EOQ sehingga dapat diperoleh jumlah pemesanan optimal, safety 

stock, dan reorder point yang mampu meningkatkan efisiensi biaya persediaan. Pengendalian bahan baku 

merupakan salah satu aspek krusial dalam manajemen operasional perusahaan[9][10]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus 

pada pengolahan data numerik yang berkaitan dengan kebutuhan bahan baku, biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, serta perhitungan persediaan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Sementara 

itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual sistem pengendalian persediaan yang 

diterapkan oleh UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya dan membandingkannya dengan hasil perhitungan menggunakan 

metode EOQ. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui tingkat efisiensi pengendalian persediaan yang 

selama ini diterapkan perusahaan serta memberikan rekomendasi jumlah pemesanan yang lebih ekonomis untuk 

mengurangi total biaya persediaan[11][12]. 

2.1 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pengadaan dan penggunaan bahan baku kedelai 

di UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya. Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha untuk memperoleh informasi 

mengenai sistem persediaan, biaya pemesanan, dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan bahan baku. Selain 

itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa catatan penggunaan bahan baku, data 

pembelian, biaya persediaan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari ketiga 

teknik tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam analisis pengendalian persediaan menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). 

2.2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui observasi dan wawancara dengan pemilik UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya untuk memperoleh 

informasi mengenai sistem pengendalian persediaan bahan baku kedelai. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari dokumen perusahaan berupa data penggunaan bahan baku, data pembelian, biaya persediaan, serta berbagai 

literatur seperti buku dan jurnal yang mendukung penelitian. Kedua jenis data tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam melakukan analisis pengendalian persediaan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

2.3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sistem pengendalian persediaan bahan baku kedelai pada UMKM Pabrik Tahu Tirta 

Jaya. Penelitian difokuskan pada pengelolaan persediaan bahan baku, meliputi kebutuhan kedelai, jumlah dan 

frekuensi pemesanan, biaya persediaan, serta penentuan safety stock dan reorder point menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah pemesanan yang optimal sehingga 

biaya persediaan dapat diminimalkan dan ketersediaan bahan baku tetap terjaga. 

2.4. Teknik Analisis data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety 

Stock, Reorder Point, dan Total Inventory Cost (TIC). 

1. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

Penggunaaan rumus dalam menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan formulasi sebagai 

berikut[13][14]: 

EOQ = √
2xDxS

H
     (1) 

Keterangan: 
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D = Kebutuhan Bahan Baku Tahunan 

S = Biaya Pemesanan per Pesanan 

H = Biaya Penyimpanan per Unit per Tahun 

2. Menentukan Frekuensi Pemesanan 

Frekuensi pemesanan digunakan untuk mengetahui berapa kali perusahaan harus melakukan pemesanan 

dalam satu tahun. Berikut adalah rumusnya[15]: 

F =
D

Q∗
       (2) 

Keterangan: 

F = Frekuensi Pembelian 

D = Kebutuhan bahan baku Tahunan 

Q* = Jumlah optimum unit 

 

3. Perhitungan Total Inventory Cost 

Perhitungan TIC digunakan untuk mengetahui total biaya persediaan yang paling efisien sehingga perusahaan 

dapat menentukan kebijakan persediaan yang lebih optimal melalui metode EOQ. Adapun rumus untuk 

menghitung total inventory control (TIC) adalah sebagai berikut[16][17]: 

𝑇𝐼𝐶 = (
𝐷

𝑄
× 𝑆) + (

𝑄

2
× 𝐻)   (3) 

Keterangan:  

D = jumlah pemakaian bahan baku kedelai pertahun (kg) 

Q* = jumlah pembelian ekonomis bahan baku kedelai (kg) 

S = biaya pemesanan bahan baku kedelai setiap kali pesan (Rp) 

H = biaya penyimpanan bahan baku kedelai per kg (Rp) 

4. Perhitungan Safety Stock 

Menentukan persediaan pengaman bahan baku kedelai (safety stock) persediaan pengaman (safety stock) 

digunakan untuk membantu mencegah kekurangan stok yang dapat menggangu kelancaran proses produksi 

atau pelayanan. Formulasi rumus dalam menghitung persediaan pengaman (safety stock) dapat dirumuskan 

sebagai berikut[18][19]:  

𝑆𝑆 = 𝑍 × 𝜎 × √𝐿    (4) 

Keterangan: 

SS = Safety Stock 

Z = (service level) 

𝜎 = standar deviasi 

L = lead time (waktu tunggu pesanan) 

5. Perhitungan Reorder Point 

Titik pemesanan kembali (reorder point) merupakan sebuah titik dimana perlu melakukan tindakan yang 

diambil untuk melakukan pengisian ulang persediaan dalam menjaga keberlangsungan produksi perusahaan. 

Untuk menghitung titik pemesanan ulang ROP (reorder point) dihitung dengan menggunakan formulasi 

sebagai berikut[20][21]:  

ROP = SS + (L × (
𝐷

𝑡
))   (5) 

Keterangan: 

D = permintaan tahunan  

t = jumlah hari kerja  

L = lead time  
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SS = safety stock 

2.5. Tahapan Penelitian 

Secara umum alur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Tahapan Penelian 

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada pengendalian persediaan bahan baku 

kedelai di UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya. Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan studi literatur untuk 

memperoleh teori dan referensi yang mendukung penelitian. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal. Tahap berikutnya adalah menghitung 

Total Inventory Cost (TIC), Safety Stock, dan Reorder Point (ROP). Hasil perhitungan tersebut dianalisis untuk 

mengetahui tingkat efisiensi sistem persediaan yang diterapkan perusahaan. Berdasarkan hasil analisis, disusun 

kesimpulan dan saran sebagai rekomendasi perbaikan pengendalian persediaan bahan baku, kemudian penelitian 

dinyatakan selesai. 

3. Hasil dan Diskusi 

Untuk mengetahui tingkat efisiensi dari penerapan metode EOQ, dilakukan perbandingan antara kondisi aktual 

perusahaan dengan hasil perhitungan menggunakan metode EOQ. 

3.1. Kondisi Aktual Perusahaan 

Berdasarkan data perusahaan, kebutuhan bahan baku kedelai selama satu tahun mencapai 119.440 kg dengan 

frekuensi pemesanan sebanyak 96 kali per tahun. Setiap pemesanan memerlukan biaya sebesar Rp. 120.000 yang 

terdiri dari biaya bongkar muat dan biaya komunikasi. Sementara itu, total biaya penyimpanan bahan baku 

mencapai Rp. 41.854.827 per tahun.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pemesanan dalam jumlah relatif kecil namun 

dengan frekuensi yang sangat tinggi. Akibatnya, biaya pemesanan menjadi besar dan menyebabkan total biaya 

persediaan kurang efisien. 

Tabel 1 Kondisi Aktual Perusahaan 

Komponen Nilai 

Kebutuhan Tahun 119.440 kg 

Frekuensi Pemesanan 96 kali/Tahun 

Jumlah per Pesanan 1.250 Kg 

Biaya Pesan Rp. 120.000/Pesan 
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3.2. Hasil Perhitungan EOQ  

Perhitungan menggunakan metode EOQ menghasilkan jumlah pemesanan ekonomis sebesar 9.044 kg per 

pemesanan dengan frekuensi pembelian sebanyak 13 kali per tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat mengurangi frekuensi pemesanan secara signifikan dibandingkan kondisi aktual. 

Tabel 2 Hasil Perhitungan EOQ 

Komponen Hasil 

EOQ 9.044 kg 

Frekuensi Pemesanan 13 kali/Tahun 

3.3 Analisis Total Inventory Cost 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya persediaan menggunakan metode EOQ sebesar Rp3.168.508,8 

per tahun. Nilai tersebut jauh lebih rendah dibandingkan biaya persediaan aktual sebesar Rp13.272.000 per tahun. 

Dengan demikian, perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp10.103.491,2 atau sekitar 76,13%. 

Tabel 3 Perbandingan Total Biaya Persediaan 

Keterangan Aktual EOQ 

Biaya Pemesanan Rp. 11.520.000 Rp. 1.584.000 

Biaya Penyimpanan Rp. 1.752.000 Rp. 1.584.508 

Total Biaya Rp. 13.272.000 Rp. 3.168.508 

Berikut grafik efisiensi penghematan total biaya persediaan bahan baku kedelai: 

 

Gambar 2 Grafik perbandingan biaya aktual dan menggunakan EOQ 

Berdasarkan grafik perbandingan total biaya persediaan, diketahui bahwa total biaya persediaan pada kondisi 

aktual sebesar Rp 13.272.000, sedangkan menggunakan metode EOQ sebesar Rp 3.168.508,8. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode EOQ mampu menekan biaya persediaan secara signifikan sebesar 76,13%. 

3.4 Safety Stock dan Reorder Point  

Perhitungan safety stock menghasilkan nilai sebesar 325,20 kg. Persediaan pengaman ini digunakan untuk 

mengantisipasi ketidakpastian permintaan maupun keterlambatan pasokan bahan baku. Selanjutnya diperoleh nilai 
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reorder point sebesar 1.479,04 kg yang menunjukkan batas minimum persediaan sebelum perusahaan harus 

melakukan pemesanan kembali. 

Tabel 4 Hasil Safety Stock dan Reorder Point 

Komponen Nilai 

Safety Stock  325,20 kg 

Lead Time 3 Hari 

Reorder Point 1.479,04 kg 

Berikut grafik perbandingan Safety Stock (SS) dan Reorder Point (ROP) pada pengendalian bahan baku kedelai: 

 

Gambar 3 Grafik Kontrol Persediaan ROP dan SS 

Grafik Reorder Point (ROP) dan Safety Stock menunjukkan pola pengendalian persediaan bahan baku kedelai pada 

UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya menggunakan metode EOQ. Grafik memperlihatkan bahwa jumlah persediaan 

akan terus menurun seiring penggunaan bahan baku dalam proses produksi. Ketika persediaan mencapai titik 

Reorder Point (ROP) sebesar 1.479,04 kg, perusahaan harus segera melakukan pemesanan kembali agar 

ketersediaan bahan baku tetap terjaga dan proses produksi tidak mengalami hambatan. 

Selama masa lead time atau waktu tunggu pemesanan selama 3 hari, persediaan bahan baku masih digunakan 

hingga mendekati batas Safety Stock sebesar 325,20 kg. Safety stock berfungsi sebagai persediaan pengaman untuk 

mengantisipasi kemungkinan keterlambatan pengiriman bahan baku maupun peningkatan kebutuhan produksi 

secara tiba-tiba. 

3.5 Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sistem pengendalian persediaan bahan baku kedelai yang diterapkan 

oleh UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya masih dilakukan berdasarkan pengalaman dan perkiraan pemilik usaha tanpa 

menggunakan metode perhitungan yang terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan melakukan 

pemesanan bahan baku dalam jumlah yang relatif kecil namun dengan frekuensi yang cukup tinggi, yaitu sebanyak 

96 kali dalam satu tahun. Tingginya frekuensi pemesanan berdampak pada meningkatnya biaya pemesanan karena 

setiap aktivitas pembelian memerlukan biaya transportasi, komunikasi, dan bongkar muat. Selain itu, sistem yang 

diterapkan juga belum memiliki acuan yang jelas mengenai kapan harus melakukan pemesanan kembali sehingga 

berpotensi menimbulkan kekurangan bahan baku ketika terjadi keterlambatan pengiriman. 

Hasil perhitungan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa jumlah 

pemesanan yang paling ekonomis adalah sebesar 9.044 kg setiap kali pemesanan. Jumlah tersebut lebih besar 

dibandingkan rata-rata jumlah pembelian yang selama ini dilakukan perusahaan. Dengan menerapkan jumlah 

pemesanan tersebut, frekuensi pembelian dapat dikurangi dari 96 kali menjadi 13 kali dalam satu tahun. Penurunan 

frekuensi pemesanan ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengurangi aktivitas pembelian yang berulang 

sehingga biaya pemesanan menjadi lebih rendah. Kondisi ini sesuai dengan konsep dasar EOQ yang bertujuan 
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mencari titik keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan agar total biaya persediaan dapat 

diminimalkan. 

Dari sisi biaya persediaan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kondisi 

aktual perusahaan dengan hasil perhitungan metode EOQ. Total biaya persediaan yang selama ini dikeluarkan 

perusahaan sebesar Rp. 13.272.000 per tahun, sedangkan setelah menggunakan metode EOQ biaya tersebut dapat 

ditekan menjadi Rp. 3.168.508,8 per tahun. Dengan demikian, perusahaan berpotensi memperoleh penghematan 

sebesar Rp. 10.103.491,2 atau sekitar 76,13%. Besarnya penghematan tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ 

mampu memberikan efisiensi yang signifikan dalam pengelolaan persediaan bahan baku kedelai. Pengurangan 

biaya ini terutama berasal dari menurunnya biaya pemesanan akibat berkurangnya frekuensi pembelian yang 

dilakukan perusahaan. 

Selain menentukan jumlah pemesanan yang optimal, penelitian ini juga menghitung persediaan pengaman (Safety 

Stock) untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan keterlambatan pasokan bahan baku. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa perusahaan perlu menyediakan Safety Stock sebesar 325,20 kg. Persediaan pengaman tersebut 

berfungsi sebagai cadangan yang dapat digunakan ketika terjadi peningkatan kebutuhan produksi secara mendadak 

atau keterlambatan pengiriman dari pemasok. Dengan adanya Safety Stock, perusahaan dapat mengurangi risiko 

terjadinya stockout yang dapat menghambat proses produksi dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi permintaan konsumen. 

Hasil perhitungan juga diperoleh nilai Reorder Point (ROP) sebesar 1.479,04 kg. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan harus segera melakukan pemesanan kembali ketika persediaan di gudang mencapai 1.479,04 

kg. Penerapan ROP sangat penting karena memberikan pedoman yang jelas mengenai waktu pemesanan kembali. 

Selama ini perusahaan belum memiliki batas minimum persediaan yang dijadikan acuan sehingga keputusan 

pembelian sering kali dilakukan berdasarkan perkiraan. Dengan adanya ROP, perusahaan dapat melakukan 

pemesanan pada waktu yang tepat sehingga ketersediaan bahan baku tetap terjaga selama masa tunggu pengiriman 

(lead time). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori manajemen persediaan yang menyatakan bahwa metode EOQ dapat 

membantu perusahaan menentukan jumlah pemesanan yang optimal dengan biaya persediaan minimum. Semakin 

tepat jumlah pemesanan yang dilakukan, maka keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

akan semakin baik. Selain itu, penerapan Safety Stock dan Reorder Point dapat meningkatkan efektivitas sistem 

persediaan karena perusahaan memiliki cadangan bahan baku dan pedoman waktu pemesanan yang jelas untuk 

mengantisipasi ketidakpastian dalam aktivitas operasional. 

Secara keseluruhan, penerapan metode EOQ pada UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi pengendalian persediaan bahan baku kedelai. Metode ini tidak hanya menghasilkan penghematan biaya 

persediaan yang cukup besar, tetapi juga membantu perusahaan dalam merencanakan jumlah pemesanan, 

menentukan persediaan pengaman, dan menetapkan waktu pemesanan kembali secara lebih terstruktur. Oleh 

karena itu, metode EOQ dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pengendalian persediaan yang efektif untuk 

mendukung kelancaran proses produksi dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam jangka panjang. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku kedelai pada UMKM Pabrik Tahu 

Tirta Jaya menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian 

persediaan yang diterapkan perusahaan masih dilakukan secara konvensional berdasarkan pengalaman dan 

perkiraan pemilik usaha. Kondisi tersebut menyebabkan frekuensi pemesanan bahan baku cukup tinggi, yaitu 

sebanyak 96 kali per tahun, sehingga biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan menjadi kurang efisien. Hasil 

analisis menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa jumlah pemesanan bahan 

baku yang paling ekonomis adalah sebesar 9.044 kg untuk setiap kali pemesanan dengan frekuensi pembelian 

sebanyak 13 kali per tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ mampu memberikan jumlah 

pemesanan yang lebih optimal dibandingkan kebijakan yang selama ini diterapkan perusahaan, sehingga aktivitas 

pemesanan dapat dilakukan secara lebih efektif dan terencana. Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) 

menunjukkan bahwa biaya persediaan aktual perusahaan sebesar Rp13.272.000 per tahun, sedangkan biaya 

persediaan berdasarkan metode EOQ sebesar Rp3.168.508,8 per tahun. Dengan demikian, penerapan metode EOQ 

berpotensi menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp10.103.491,2 atau sekitar 76,13%. Hasil ini membuktikan 
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bahwa metode EOQ mampu meningkatkan efisiensi biaya persediaan melalui pengurangan frekuensi pemesanan 

dan pengendalian jumlah persediaan yang lebih optimal. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan perlu menyediakan Safety Stock sebesar 325,20 kg sebagai persediaan pengaman untuk mengantisipasi 

ketidakpastian permintaan dan keterlambatan pasokan bahan baku. Nilai Reorder Point (ROP) yang diperoleh 

sebesar 1.479,04 kg menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya melakukan pemesanan kembali ketika persediaan 

mencapai jumlah tersebut agar ketersediaan bahan baku tetap terjaga selama masa tunggu pengiriman. Secara 

keseluruhan, penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) yang didukung oleh perhitungan Safety Stock 

dan Reorder Point terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan bahan baku kedelai pada 

UMKM Pabrik Tahu Tirta Jaya. Metode ini tidak hanya membantu perusahaan dalam menentukan jumlah 

pemesanan yang optimal dan menekan total biaya persediaan, tetapi juga memberikan pedoman yang lebih 

terstruktur dalam menjaga ketersediaan bahan baku sehingga proses produksi dapat berlangsung secara 

berkelanjutan dan efisien. 
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